
Data  ini diungkap oleh Menteri Koor-

dinator Bidang Pembangunan Manusia

dan Kebudayaan (Kemenko PMK) Prof Dr

Muhadjir Effendy M.AP melalui virtual pa-

da Kegiatan  Rapat Koordinasi Nasional

“Posisi iBangga Tahun 2022, Untuk

Membangun Komitmen Bersama” yang

diselenggarakan secara hybrid di Jakarta,

belum lama ini.

Muhadjir mengatakan, selain situasi

tersebut keluarga juga menghadapi berba-

gai tantangan di era saat ini.  Antara lain,

perubahan struktur  keluarga dari keluar-

ga besar (extended family) menjadi keluar-

ga inti  (nuclear family). Perubahan peran

gender, misalnya rumah tangga dikepalai

oleh wanita dan pekerja wanita.

“Selain itu, keluarga juga dihadapkan pa-

da  meningkatnya  biaya hidup  dan tingkat

kemiskinan  yang masih  tinggi, ketidakse-

imbangan  work life dapat meningkatkan

konflik dan  stress, serta dampak teknologi

informasi dalam keluarga yaitu kurangnya

ìtime togetherness, kecanduan gadget/ga-

wai, kurangnya aktifitas fisik dan mening-

katnya  individualism,” jelas Muhajir.

Kebersamaan dalam keluarga, bisa jadi

berkurang setelah hadirnya teknologi infor-

masi dan gadget yang menjadi gaya hidup.

Karena itu, anak perlu ruang bersosialisasi

dan bermain dengan keluarganya.

Muhadjir mengatakan Indeks Pem-

bangunan Keluarga (iBangga) merupakan

indikator keberhasilan dari kebijakan pem-

bangunan keluarga yang ditandai oleh

meningkatnya iBangga dari 53,57 pada

tahun 2020 menjadi 61,00 pada 2024.

iBangga menjadi dasar bagi para pe-

mangku kepentingan dalam merumuskan

dan mengukur kebijakan pembangunan

keluarga di tingkat nasional maupun

daerah (provinsi dan kabupaten/kota).

Dalam rangka mengukur target tersebut,

BKKBN telah melakukan pengukuran

iBangga melalui Pendataan Keluarga

Tahun 2022.

Penduduk Menua

Kepala BKKBN, Dr (HC) dr Hasto

Wardoyo Sp OG (K)  menyampaikan, hanya

54% dari anak Indonesia saat ini yang jika

menyelesaikan pendidikan dan menerima

layanan kesehatan, dapat berkontribusi se-

cara produktif dalam pembangunan,î ucap

dr  Hasto.

Dr Hasto menjabarkan perubahan struk-

tur umur penduduk yang telah membawa

Indonesia memetik bonus demografi. Hal

ini terjadi, ketika angka kelahiran menu-

run secara konsisten dari 5,6  tahun 1971

menjadi 2,14 anak perperempuan pada

tahun 2022.

Angka kematian bayi juga menurun dari

34  tahun 2007 menjadi 24 kematian per

1000 kelahiran hidup pada tahun 2017.

Terjadi juga  peningkatan secara terus

menerus usia harapan hidup menjadi 71,85

tahun pada  2022.

Perubahan struktur umur penduduk ini

telah menurunkan angka ketergantungan

dari 87 di tahun 1971 menjadi 44 di tahun

2022 atau  dikenal dengan bonus demografi

ditandai  melimpahnya populasi usia kerja

sebesar 70% dari total penduduk Indonesia

berdasarkan hasil long form Sensus

Penduduk 2020.

Di waktu yang bersamaan, Indonesia

menuju penduduk menua di mana 10,76%

penduduk Indonesia berusia 60 tahun ke

atas. Diperkirakan  tahun 2036, penduduk

lansia berjumlah 16% dari total populasi.

Pada  2045 diprediksi support ratio menu-

run menjadi 4,6 penduduk usia kerja per

satu lansia.

Selanjutnya dr Hasto menyampaikan be-

sar sekali makna perubahan komposisi

penduduk dalam skenario pembangunan

nasional.  Untuk itu, investasi modal manu-

sia sangat perlu memperhatikan siklus hi-

dup, memastikan tidak ada yang tertinggal.

Investasi modal manusia dimulai dari

mempersiapkan ëtemplateí manusia yang

dicetak pada periode pertama perkembang-

an dan pertumbuhan organnya termasuk

otak. Sebuah periode 1000 Hari Pertama

Kehidupan (HPK).

Menurut dr Hasto, Indonesia rumah bagi

4,7 juta balita yang mengalami stunting

atau prevalensinya 21,6% tahun 2022.

Berarti, perlu kecepatan penurunan sebe-

sar 5,6% pertahun menuju target 14 %

tahun 2024.

“Generasi anak stunting ketika tumbuh

dewasa berpeluang mendapatkan pengha-

silan 20 persen lebih rendah dibandingkan

anak yang tidak mengalami stunting dan

menimbulkan kerugian ekonomi negara

sebesar 2-3 persen dari PDB pertahun,î tu-

tup dr Hasto. (Ati)-d
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SELAIN PERUBAHAN STRUKTUR DAN PERAN GENDER

Keluarga Dihadapkan Tingginya Biaya Hidup
SETIDAKNYA 7,48 persen anak tinggal bersama orangtua tunggal

dan 1,69 persen anak tidak tinggal bersama orangtuanya, 16,4 persen
anak belum memiliki akta kelahiran, tingginya angka perkawinan anak
(8 persen) dan 3,73% balita mendapatkan pengasuhan tidak layak.

Tanya :

Saya seorang suami sedang

proses  cerai  sidang di Penga-

dilan . Saya ingin menanyakan

tentang Banding.  Mohon pen-

jelasan tentang banding, su-

paya saya bisa mengikuti pro-

ses persidangan dengan benar.

Ramlan  - Yogyakarya .

Jawab :

Yang Terhormat Pak Ramlan,

kami ikut prihatin,  semoga  se-

gera  selesai  dengan baik. Per-

mohonan Banding  dilaksana-

kan, apabila  putusan pengadil-

an  yang  salah satu pihak (peng-

gugat atau Tergugat), tidak setu-

ju atas putusan. Untuk

Pengajuan   Banding, waktunya

yaitu  sebelum 14 hari  setelah

putusan, diajukan ke Pengadilan

Tinggi melalui  Pengadilan

Agama (tingkat Pertama).

Demikian penjelasan kami,

semoga bermanfaat.

LBH Apik Yogyakarta, Jl

Asem Gede Ruko B 15 Con-

dongcatur Depok Sleman. Hp.

0896 1922 5856  ❑-d

Tentang Banding

Tanya:

Dok, bagaimana ya meng-

hadapi orangtua yang keseleo

kaki atau tangan. Ada yang bi-

lang kompres panas ada yang

bilang kompres dingin. Orangtua

saya usia 76 tahun, mudah ke-

seleo apalagi kalau pas menya-

pu kolong-kolong atau saat kelu-

ar kamar mandi kalau langkah-

nya terlalu lebar.

Dini, Jogja

Jawab:

Salah satu penilaian status

fungsional pada lansia adalah

risiko jatuh. Jadi, semua lansia

(geriatri) sebenarnya sehat atau

tidak sehat sebelumnya, secara

alamiah sudah masuk ke kelom-

pok dengan risiko jatuh. Se-

hingga kaki terkilir atau keseleo

merupakan dampak dari risiko

jatuh yang dijumpai pada lansia. 

Apabila sudah terjadi jatuh

dan mengalami terkilir/keseleo

maka pertolongan pertama

yang dapat dilakukan adalah

1. Mengistirahatkan kaki.

Usahakan untuk membatasi

pergerakan setidaknya selama

24-48 jam setelah cedera.

2. Posisikan pergelangan kaki

lebih tinggi

3. Kompres dengan es batu,

hindari menempelkan es batu

langsung ke bagian yang cedera

karena dapat menyebabkan

radang dingin (frostbite). Guna-

kan es batu berlapis kain ke area

cedera selama 15-20 menit dan

ulangi hingga nyeri dan bengkak

mereda tidak disarankan untuk

mengoleskan balsem atau men-

gompres dengan air hangat se-

lama 24 jam pertama setelah ce-

dera, hal ini justru dapat memicu

pembengkakan.

4. Balut dengan perban dan

mempertahankan balutan terse-

but selama 48-72 jam

5. Hindari pemicu jatuh

Apabila keseleo dan ge-

jalanya tak kunjung membaik

meski telah melakukan perawat-

an di rumah, jangan ragu untuk

memeriksakan diri secara lang-

sung ke Rumah sakit. Demikian

penjelasan kami dan semoga

bermanfaat. Salam.

Diasuh oleh : dr J Nugraha-

ningtyas W Utami M Kes  ❑-d

Penanganan Terkilir pada Lansia

KR- Franz Boedhi Soekarnanto

Kebersamaan  bersama keluarga sangat penting, untuk tumbuh kembang anak.


